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KOTAYOGYAKARTA ALAMI DEFLASI 0,17 PERSEN

Harga Telur Tertekan, Peternak Dapat Subsidi Pakan

YOGYA (KR) - Kota Yogyakarta mengalami deflasi
0,17 persen pada September 2021 atau terjadi penu-
runan Indeks Harga Konsumen (IHK) dari 107,21 pada
Agustus 2021 menjadi 107,03 pada September 2021.
Daging ayam ras naik 3,88 persen memberikan andil
0,03 persen terjadinya deflasi tersebut.

Kepala Badan Pusat Statistik
(BPS) DIY Sugeng Arianto me-
ngatakan, perkembangan harga
berbagai  komoditas  pada
September 2021 secara umum
menunjukkan adanya penu-
runan sehingga Kota Yogyakarta
mengalami deflasi. Tingkat in-
flasi tahun kalender pada Sep-
tember 2021 terhadap Desember
2020 sebesar 0,88 persen dan
tingkat inflasi dari tahun ke
tahun pada September 2021 ter-
hadap September 2020 sebesar
1,58 persen.

"Komoditas yang mengalami

kenaikan harga pada September
2021 sehingga memberikan andil
menahan terjadinya deflasi di
antaranya daging ayam ras naik
3,88 persen dengan memberikan
andil 0,03 persen. Sebaliknya ko-
moditas yang mengalami penu-

‘runan harga ‘sehingga mendo-

rong deflasi adalah telur ayam
ras turun 14,40 persen dengan
andil -0,11 persen," paparnya
dalam konferensi pers virtual,
Jumat (1/10).

Sugeng menyatakan, deflasi
terjadi karena turunnya harga
yang ditunjukkan turunnya IHK

kelompok makanan, minuman
dan tembakau 1,01 persen, kelom-
pok pakaian dan alas kaki 0,02
persen dan kelompok transportasi
0,17 persen. Kelompok yang
mengalami inflasi yaitu kelompok
perumahan, air, listrik, dan bahan
bakar rumah tangga 0,11 pérsen,
kelompok perlengkapan, perala-
tan dan pemeliharaan rutin ru-
mah tangga 0,15 persen, kelom-
pok kesehatan 0,13 persen,
kelompok informasi, komunikasi
dan jasa keuangan 0,02 persen;
kelompok rekreasi, olahraga dan

budaya 0,40 persen dan kelompok

perawatan pribadi dan jasa lain-
nya 0,65 persen. "Adapun kelom-
pok yang relatif stabil yaitu
kelompok pendidikan dan kelom-
pok penyediaan makanan dan mi-
numan/restoran,” tambahnya.
Terpisah, Kabid Perdagangan
Dalam Negeri Disperindag DIY
Yanto Apriyanto mengakui, harga

telur ayam ras di tingkat peter-
nak mengalami tekanan di
kisaran Rp 16.000 hingga Rp
17.000/kg dengan harga acuan Rp
19.000 sampai Rp 21.000/kg.
Harga telur ayam ras di tingkat
pengecer di DIY cukup bervariatif
di kisaran Rp 19.000 sampai Rp
20.000/kg dikarenakan over pro-

“duksi. Harga telur ayam ras di

pasaran tersebut juga masih di
bawah Harga Eceran Tertinggi
(HET) yang ditetapkan sebesar
Rp 24.000/kg. .
"Melihat kondisi harga telur
ayam ras di tingkat peternak
yang mengalami penurunan kare-
na produksinya melimpah ini, pe-
merintah berencana memberikan
harga khusus atau subsidi pakan
ayam berupa jagung dengan sub-
sidi. Upaya tersebut guna mengu-
rangi kerugian yang dialami pe-
ternak nantinya," tandasnya.
(Ira)
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